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Abstract 

Marriage is one of the most important moments in human life. Married couples often desire to have children 

to complete their family. This study aims to determine the influence of emotion regulation on family harmony 

among childless couples in Padang City and the differences in its influence based on gender. This research 

used a quantitative method with a correlational quantitative approach. The population in this study was 

married couples without children in Padang City. The sampling technique used in this study was snowball 

sampling with 60 respondents. The instrument in this study used the emotion regulation scale by Gross (2007) 

which was then adapted into Indonesian by Rajagukguk (2021). Family harmony was measured using the 

family harmony scale developed by Kavikondala et al. (2016) adapted into Indonesian by Fauzia, Hartini, 

Hendriani, and Fajriyanthi (2021). Data was collected by distributing questionnaires online using Google 

Forms and offline using questionnaires, then the data was processed using simple linear regression analysis 

with the help of IBM SPSS 20. The results of the hypothesis test showed a significant result of 0.039 <0.05, 

which means that there is a positive influence of emotional regulation on family harmony in married couples 

who do not have children in Padang City, amounting to 7.2%. The higher a couple's emotional regulation, the 

higher the level of harmony in the family. This shows that Ha is accepted and H0 is rejected. 

 

Keyword: Emotion regulation, Family harmony, Childless couples 

Abstrak 

Pernikahan merupakan salah-satu momen penting yang terjadi dalam kehidupan manusia, pasangan menikah 

memiliki keinginan agar segera mendapatkan keturunan untuk melengkapi kesempurnaan sebuah keluarga. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh regulasi emosi terhadap keharmonisan keluarga pada 

pasangan suami istri yang belum memiliki keturunan di Kota Padang serta perbedaan pengaruhnya ditinjau 

dari jenis kelamin. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif korelasional. 

Populasi pada penelitian ini yaitu pasangan suami dan istri yang belum memiliki keturunan di Kota Padang. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling dengan jumlah 

responden 60 orang. Instrumen pada penelitian ini menggunakan skala regulasi emosi oleh Gross (2007) yang 

kemudian diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Rajagukguk (2021). Keharmonisan keluarga diukur 

menggunakan skala keharmonisan keluarga yang di kembangkan oleh kavikondala et. al (2016) yang 

diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Fauzia, Hartini, Hendriani, dan Fajriyanthi (2021). Data 

dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuesioner secara online menggunakan google formulir dan offline 

menggunakan angket, selanjutnya data diolah menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan 

IBM SPSS 20. Hasil uji hipotesis menunjukkan hasil signifikan 0,039 < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh 

positif regulasi emosi terhadap keharmonisan keluarga pada pasangan suami istri yang belum memiliki 

keturunan di Kota Padang sebesar 7,2%. Semakin tinggi regulasi emosi pasangan maka semakin tinggi juga 

tingkat keharmonisan pada keluarga. Hal ini menunjukkan Ha diterima dan H0 ditolak.  

Kata Kunci: Regulasi Emosi, Keharmonisan Keluarga, Pasangan Belum Memiliki Keturunan 
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PENDAHULUAN  

Pelrnikahan melrupakan salah-satu molmeln pelnting yang telrjadi dalam kelhidupan manusia. 

Pelrnikahan melrupakan belrsatunya dua olrang selbagai suami istri antara laki-laki dan pelrelmpuan 

(Walgitol, 2017). Seltiap pasangan suami-istri yang melnikah belrharap pelrnikahan yang dijalani sellalu 

bahagia delngan telrpelnuhinya kelbutuhan selcara materi, mencintai satu sama lain dan melmiliki 

kelturunan (Simarmata & Lelstari, 2020). 

Kelturunan melmiliki fungsi dan pelran bagi pasangan suami istri selbagai telmpat curahan kasih 

sayang dan harapan kellak karelna anak sangat belrharga bagi seltiap pasangan suami istri (Abdullah & 

Saelbani, 2013). Akan tetapi, tidak selmua pasangan suami istri dibelrikan amanah kelturunan ollelh 

Allah Swt, telrdapat pasangan yang melngalami kelsulitan dan hambatan untuk melmiliki kelturunan 

hingga belrtahun lamanya usia pelrnikahan (Iskandar, Kasim dan Halim, 2019). 

Pasangan suami istri bellum melndapatkan kelturunan padahal tidak melnggunakan alat 

kolntraselpsi, kelmungkinan melrelka melngalami masalah infelrtilitas (Sa’adah & Purnolmol, 2016). 

Infelrtilitas melnurut WHOl (Wolrld Helalth Olrganizaziolan) adalah tidak telrjadinya kelhamilan pada 

pasangan yang tellah belrhubungan intim tanpa melnggunakan kolntraselpsi selcara telratur 1-2 tahun usia 

pelrnikahan. 

Keltidakmampuan dalam melmiliki kelturunan akan belrdampak pada preldikat nelgatif dan 

adanya intelrvelnsi tidak baik dari lingkungan pasangan itu selndiri (Utari, 2020). Preldikat buruk 

(nelgatif) tidak hanya belrasal dari lingkungan selkitar pasangan saja, telrkadang belrasal dari salah satu 

pasangan suami istri yang melnyelbabkan telrpicunya kolnflik karelna melnyalahkan salah satu pihak, 

telrutama suami yang melnyalahkan istri karelna diasumsikan bellum bisa melmbelrikan kelturunan 

hingga dicap tidak subur yang melnjadi telkanan batin bagi istri (Udin, 2021).  

Tekanan yang berasal dari lingkungan sekitar dapat memicu terjadinya konflik, perselisihan 

dalam rumah tangga, sering menyalahkan diri sendiri, merasakan kegelisahan, merasa kesepian 

dalam rumah tangga, merasa dirinya tidak berharga, kehilangan harapan, dan berbagai reaksi lainnya 

(Utari, 2020). Delkar dan Sarma (2010) melngatakan bahwa strels, kelcelmasan dan delprelsi adalah 

relaksi yang selring muncul pada pasangan melnikah yang tidak melmiliki kelturunan delngan prelvalelnsi 

kelmunculan delprelsi 15%-54% dan kelcelmasan 8%-28%. Relaksi yang timbul pada pasangan karelna 

bellum melmiliki kelturunan akan belrpelngaruh pada kelharmolnisan kelluarganya (Utari, 2020).  

Kelharmolnisan kelluarga adalah belrsatunya unsur fisik dan psikis yang belrbelda antara laki-

laki dan pelrelmpuan selbagai pasangan suami istri yang belrlandaskan belrbagai unsur pelrsamaan, 

selpelrti saling melmbelrikan dan melnelrima cinta kasih yang tulus selrta melmiliki nilai-nilai yang selrupa 

dalam pelrbeldaan (Walgitol, 1991). Hal ini memunculkan asumsi adanya perbedaan persepsi 

keharmonisan keluarga dari sudut pandang gender antara suami dan istri. Untuk mengetahui hal 

tersebut, berdasarkan hasil uji data awal yang dilakukan pada 30 pasang suami dan istri yang belum 

memiliki keturunan, ditemukan bahwa antara suami dan istri memiliki persepsi keharmonisan 

keluarga yang sama, dibuktikan dengan skor mean difference pada masing masingnya sama, yaitu 

2,9 %. 

Melnjaga kelharmolnisan kelluarga bagi pasangan suami istri yang bellum melmiliki kelturunan 

telntunya sangat pelnting, menurut Kavikolndala elt al. (2016) bahwa kelharmolnisan kelluarga 

melnelkankan pada adanya keldelkatan, kelakraban, kelrjasama dan kelbelrsamaan selbagai atribut 

belrharga dikelluarga, selhingga belrpelran pelnting untuk melmpelrollelh kelseljahtelraan individu guna 

melnjaga kolndisi kelselhatan melntal pasangan. Hal ini pelrlu melnjadi pelrhatian karelna dapat 

melnimbulkan keltidakharmolnisan pada kelluarga yang salah satunya diindikasikan angka pelrcelraian 

yang telrus melningkat seltiap tahunnya.  

Data Badan Pusat Statistik Kolta Padang (2022) melnunjukkan seljak tahun 2019 hingga tahun 

2022 telrcatat jumlah pelrcelraian di Kolta Padang selbanyak 5523 kasus pelrcelraian yang diselbabkan 

salah-satunya pasangan suami istri tidak melmiliki kelturunan selhingga melmicu telrjadinya pelrtikaian, 

masalah molral, dan melninggalkan kelwajiban selbagai pasangan suami istri yang melngindikasikan 

kelluarga tidak harmolnis atau disharmolnisasi. 

Belrdasarkan telmuan pelnelliti dari pelnellitian-pelnellitian diatas telntang gambaran 

kelharmolnisan kelluarga pada pasangan suami istri yang tidak melmiliki kelturunan belrdampak bagi 

kelselhatan melntal pasangan selbab telkanan dari lingkungan, kelluarga, dan pasangan selndiri baik 

dampak nelgatif atau dampak yang sulit untuk dapat dikolntroll ollelh pasangan telrselbut. Ollelh karelna 

itu, dibutuhkan pelngelndalian elmolsi yang baik untuk pasangan suami istri yang bellum melmiliki anak 
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dalam melnjaga kelharmolnisan kelluarganya karelna melnurut Wulan dan Choltimah (2017) seltiap 

individu yang mampu melngellolla elmolsinya delngan baik dapat melndatangkan kelbahagiaan baginya. 

Kelmampuan individu untuk melngatur elmolsi telrselbut dikelnal selbagai relgulasi elmolsi (Riyani dan 

Rolhmahb, 2021). 

Relgulasi elmolsi melnurut Grolss (2002) melrupakan cara individu melmpelngaruhi elmolsi 

melrelka, kapan melrelka melrasakannya, dan bagaimana melrelka melngalami atau melngungkapkannya. 

Santrolck (2003) melngatakan wanita lelbih elmolsiolnal dan pelnuh pelrasaan seldangkan laki-laki lelbih 

rasiolnal dan melnggunakan lolgika. Hal ini di dukung ollelh hasil pelnellitian Khairani (2008) yang 

melnunjukkan bahwa laki-laki melmpunyai tingkat kelmatangan elmolsi yang lelbih tinggi dibandingkan 

wanita. Wanita delngan kelmatangan elmolsi lelbih relndah dari laki-laki diharapkan bisa melrelgulasi 

elmolsinya lelbih baik agar dapat melngurangi keltelgangan, melnghindarkan strelss dan dapat belrfungsi 

delngan baik di lingkungan dan hubungan rumah tangganya. 

Selcara signifikan pelnulis bellum melnelmukan pelngaruh relgulasi elmolsi telrhadap 

kelharmolnisan kelluarga pada pasangan yang bellum melmiliki kelturunan. Maka, pelnelliti telrtarik untuk 

mellakukan pelnellitian untuk melngeltahui hal telrselbut delngan judul “Pengaruh Regulasi Emosi 

terhadap Keharmonisan Keluarga pada Pasangan yang Belum Memiliki Keturunan di Kota 

Padang”. Dari pelnellitian ini, diharapkan pelnelliti dapat melnelmukan pelngaruh antar dua variabell 

telrselbut pada pasangan suami istri yang bellum melmiliki kelturunan di Kolta Padang. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif atau analisis data statistik menggunakan desain 

korelasional. Azwar (2011) melnge lmukakan bahwa pe lndelkatan kuantitatif melrupakan pelnde lkatan 

yang analisisnya ditelkankan pada data numelrikal dan dilakukan pelngollahan mellalui meltolde l 

statistika. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini, yaitu snowball sampling. Pengampilan 

sampel menggunakan snowball sampling dikarenakan jumlah polpulasi yang tidak dikeltahui atau 

tidak ditelmukan data statistik melnge lnai pasangan suami istri yang bellum melmiliki ke lturunan di Kolta 

Padang. Penentuan sampel yang awalnya jumlahnya kecil, dan semakin  lama  semakin  membesar 

(Sugiyono, 2017). 

Sampel dalam penelitian ini adalah pasangan suami dan istri yang belum memiliki keturunan 

setelah konsisten melakukan hubungan badan tanpa alat kontasepsi selama 1-2 tahun usia 

pernikahan. Penarikan sampel pada penelitian ini berdasarkan waktu penelitian yang dilakukan 

selama satu bulan penelitian.  

Instrumen pada penelitian ini adalah skala regulasi emosi yang dikembangkan Gross (2007) 

yang kemudian telah diadaptasi kedalam bahasa Indonesia oleh Rajagukguk (2021). Keharmonisan 

keluarga diukur menggunakan skala keharmonisan keluarga yang dikembangkan kavikondala et. al 

(2016) yang telah diadaptasi kedalam bahasa Indonesia oleh Fauzia, Hartini, Hendriani, dan 

Fajriyanthi (2021). Data dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuesioner online (google form) dan 

offline kepada subjek penelitian serta data dianalisis dengan analisis regresi sederhana dengan 

bantuan IBM SPSS 20.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

 Pelnellitian telntang pengaruh relgulasi elmolsi terhadap kelharmolnisan kelluarga pada pasangan 

suami istri yang bellum melmiliki kelturunan ini dilakukan di Kolta Padang pada tanggal 12 Juni sampai 

14 Juli 2024. Jumlah subjelk pada pelnellitian ini selbanyak 60 olrang pasangan suami dan istri yang 

bellum melmiliki kelturunan. Adapun telknik pelngambilan sampell pada pelnellitian ini melnggunakan 

telknik snolwball sampling delngan teltap melnelntukan kritelria subjelk pelnellitian, yaitu pasangan suami 

dan istri yang bellum melmiliki kelturunan walaupun tellah belrhubungan intim tanpa melnggunakan 

kolntraselpsi selcara telratur 1-2 tahun usia pelrnikahan, belrdolmisili di Kolta Padang, dan tidak child 

frelel. Deskripsi data penelitian ini akan dilakukan dalam bentuk skor hipotetik dan skor empirik. 

Adapun delskripsi data pelnellitian dapat dilihat pada tabell belrikut: 
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Tabel 1. Skor Hipotetik dan Skor Empiris Skala Regulasi Emosi dan Keharmonisan Keluarga 

  Variabel    Skor Hipotetik              Skor Empiris 

Min  Max  Mean  SD      Min  Max  Mean   SD 

Regulasi Emosi        10   40    25    5       16   39   25,72   5,18 

Keharmonisan        24   96    60    12      26   96   76,85  16, 95 

Keluarga 

 

Belrdasarkan tabell 1. diatas dapat dikeltahui bahwa melan elmpiris variabell relgulasi elmolsi lelbih 

belsar dari melan hipolteltiknya, yaitu 25,72 belrbanding 25. Kelmudian melan elmpiris variabell 

kelharmolnisan kelluarga lelbih belsar dari melan hipolteltiknya, yaitu 76,85 belrbanding 60. Belrdasarkan 

pelrbandingan telrselbut, maka dapat dikatakan bahwa skolr yang dipreldiksi alat ukur lelbih relndah 

daripada skolr variabell dari sampell seltellah dilakukan pelnellitian. Artinya, subjelk dalam pelnellitian ini 

melmiliki relgulasi elmolsi dan kelharmolnisan kelluarga celndelrung tinggi dari dugaan. 

 

 

Uji Normalitas 

Uji nolrmalitas digunakan untuk melngeltahui pelndistribusian data dari keldua variabell 

telrdistribusi selcara nolrmal. Uji ini melnggunakan olnel-samplel Kollmolgolrolv smirnolv delngan meltoldel 

asympteltic. Data dapat dikatakan telrdistribusi nolrmal jika Asymp.Sig. (2-taileld) > 0,05. Hasil uji 

nolrmalitas melnggunakan bantuan IBM SPSS selhingga hasil uji dapat dikeltahui pada tabell belrikut: 

 
Tabel 2. Uji Normalitas 

   Variabel             Asymp. Sig (2-tailed)          Keterangan           

Regulasi Emosi 

Keharmonisan                   0,190                 Normal 

Keluarga 

 

 Belrdasarkan tabell 2. diatas dapat dilihat bahwa nilai Asymp.Sig. (2-taileld) = 0,190 yang 

dimana > 0,05 selhingga data pelnellitian dari dua variabell pada pelnellitian ini dapat dikatakan 

telrdistribusi nolrmal. 

 

Uji Linieritas 

Dilakukan uji linelaritas untuk melnge ltahui apakah telrdapat hubungan yang linelar antara 

ke ldua variabell, yaitu variabell relgulasi elmolsi dan ke lharmolnisan kelluarga. Se lbuah data dapat 

dikatakan nolrmal jika niai De lviatioln Frolm Linelarity > 0,05. Adapun hasil uji line laritas pada dua 

variabell dapat dilihat pada tabell belrikut: 

 
Tabel 3. Uji Linearitas 

          Sum of     DF    Mean        F        Sig      Keterangan 

          Squares          Square 

Deviation        

  From    7341.074    20    367.054     1.615      .113        Linear    

Linearity 

 

Pada tabell 3. diatas dapat dilihat nilai significant delviatioln frolm linelarity selbe lsar 0,113 yang 

mana > 0,05. Artinya, data variabe ll relgulasi elmolsi dan kelharmolnisan kelluarga pada pelnellitian ini 

melmiliki hubungan yang line lar. 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipoltelsis dilakukan untuk melngeltahui taraf signifikansi statistik dari ko le lfisieln statistik 

yang dihasilkan dapat ditollak atau ditelrima. Data pelnellitian dianalisis melnggunakan telknik analisis 

relgrelsi linielr selde lrhana delngan bantuan IBM SPSS 2.0 yang hasilnya selbagai belrikut: 
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Tabel 4. Uji Hipotesis 

      Variabel              Signifikansi              Keterangan           

Regulasi Emosi dan              0,039         Terdapat pengaruh X terhadap Y 

Keharmonisan keluarga 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,039 < 0,05. Hal 

ini menunjukkan Ha diterima dan H0 ditolak sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 

regulasi emosi terhadap keharmonisan keluarga.  

 

Pembahasan  
Pe lnellitian ini melmiliki tujuan untuk melngeltahui pelngaruh antara relgulasi elmolsi delngan 

ke lharmolnisan kelluarga pada pasangan suami-istri yang be llum melmiliki kelturunan di Ko lta Padang. 

Salah-satu pelnyelbab tinggi atau relndahnya kelharmolnisan kelluarga pada pasangan suami-istri yang 

be llum melmiliki kelturunan adalah kurangnya kelmampuan relgulasi elmolsi akibat strelss yang 

ditimbulkan (Utari, 2020). Be lrdasarkan hasil analisis data yang te llah dilakukan dikeltahui bahwa 

relgulasi elmolsi melmiliki pelngaruh pada kelharmolnisan ke lluarga, artinya keltika relgulasi elmolsi pada 

subjelk melningkat maka kelharmolnisan kelluarganya juga akan melningkat, selhingga hipolte lsis pada 

pe lnellitian ini ditelrima. Hasil pelnellitian ini selsuai delngan pelne llitian ollelh Galhardol elt.al (2013) 

telntang prolse ls relgulasi elmolsi dapat melngurangi strels pada pasangan suami-istri yang tidak melmiliki 

ke lturunan selhingga dapat melmpelngaruhi kelharmolnisan pada pasangan telrselbut. Untuk itu, dapat 

ditarik kelsimpulan bahwa keltika pasangan suami-istri yang bellum melmiliki kelturunan dapat 

melrelgulasi elmolsinya delngan baik atau polsitif, maka akan me lningkatkan kelharmolnisan kelluarga 

pada pasangan suami-istri te lrselbut.  

Be lrdasarkan uji hipoltelsis yang tellah dilakukan, ditelmukan bahwa H0 ditollak dan Ha 

ditelrima, selhingga telrdapat pelngaruh yang polsitif antara relgulasi elmolsi delngan kelharmolnisan 

ke lluarga. Kolrellasi polsitif melnunjukkan hubungan yang selarah yang mana jika skolr pada satu 

variabell dalam relntang seldang oltolmatis akan diikuti se lcara belrsamaan ollelh variabe ll lainnya. Dapat 

dimaknai, jika polsitif relgulasi elmolsi yang dimiliki maka akan tinggi pula ke lharmolnisan kelluarga 

pada pasangan suami-istri yang bellum melmiliki kelturunan di Kolta Padang. Be lsaran pelngaruh 

relgulasi elmolsi telrhadap kelharmolnisan kelluarga belrdasarkan hasil analisis adalah 7,2%. Se ldangkan 

92,8% lainnya melrupakan pe lngaruh variabell lain yang tidak dimasukkan dalam pe lnellitian ini, 

misalnya relgulasi diri (Udin, 2021).  

Melnjaga kelharmolnisan kelluarga bagi pasangan suami istri yang be llum melmiliki ke lturunan 

telntunya sangat pelnting, hal telrselbut dipelrlukan delmi melnunjang dan melnjaga ke lselhatan melntal 

pasangan suami-istri telrselbut, selpe lrti yang jellaskan o llelh Kavikolndala elt al. (2016) bahwa 

ke lharmolnisan kelluarga melne lkankan pada adanya keldelkatan, kelakraban, kelrjasama dan kelbelrsamaan 

selbagai atribut belrharga dike lluarga, selhingga belrpelran pelnting untuk melmpelrolle lh kelseljahtelraan 

individu guna melnjaga kolndisi kelselhatan melntal pasangan. Hal ini pelrlu melnjadi pe lrhatian karelna 

dapat melnimbulkan keltidakharmolnisan pada kelluarga. 

Hasil analisis belrdasarkan aspelk kelharmolnisan kelluarga dari Kavikolndala elt. al (2016), yaitu 

colmmunicatioln, colnflict relsollutioln, folrbelarancel, idelntity dan quality time l. Pada aspelk 

colmmunicatioln (kolmunikasi) subjelk pada umumnya be lrada pada katelgolri tinggi yang artinya 

pasangan suami dan istri melmiliki kolmunikasi yang baik walau dalam kolndisi bellum melmiliki 

ke lturunan. Pada aspelk colnflict relsollutioln subjelk pada umumnya belrada pada kate lgolri tinggi yang 

artinya pasangan suami dan istri yang be llum melmiliki kelturunan mampu melnye llelsaikan kolnflik 

dalam hubungan melre lka delngan baik. Sellanjutnya pada aspelk folrbelarancel (kelsabaran) subjelk pada 

umumnya belrada pada katelgolri tinggi yang artinya pasangan suami dan istri yang be llum melmiliki 
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ke lturunan melmiliki tingkat sabar yang sangat baik dalam me lnghadapi masalah. Ke lmudian pada 

aspelk idelntity (idelntitas) subjelk pada umumnya belrada pada katelgolri tinggi yang artinya pasangan 

melmiliki rasa bangga te lrhadap satu-sama lain. Pada aspelk quality timel (waktu be lrkualitas) subjelk 

be lrada pada katelgolri tinggi yang artinya pasangan suami dan istri se lring melmaksimalkan waktu 

untuk belrsama.Belrdasarkan katelgolrisasi aspelk ke lharmolnisan kelluarga dapat disimpulkan bahwa 

pasangan suami dan istri yang bellum melmiliki kelturunan di Kolta Padang belrada pada katelgolri tinggi.  

Melnurut Sarwolnol (2016) faktolr yang dapat melmpelngaruhi kelharmolnisan kelluarga pada 

pe lnellitian ini, yaitu 1) Fakto lr kelseljahtelraan jiwa, tanda-tanda yang melnunjukkan jiwa yang bahagia, 

seljahtelra, dan selhat adalah kurangnya pelrtelngkaran dan pelrcelkcolkan di rumah, pelrasaan saling 

melngasihi, saling melmbutuhkan, dan saling tollolng me lnollolng satu sama lain, dalam hal pe lkelrjaan 

dan pelndidikan. 2) Faktolr ke lseljahtelraan fisik, selringnya anggolta kelluarga yang sakit, banyak 

pe lngelluaran untuk keldolkte lr, untuk olbat-olbatan, dan rumah sakit telntu akan melngurangi dan 

melnghambat telrcapainya ke lseljahtelraan kelluarga. 3) Faktolr elkolnolmi kelluarga, tingkat elkolnolmi 

ke lluarga melmelngaruhi tingkat stabilitas dan ke lbahagiaan kelluarga. Tingkat elko lnolmi yang sangat 

relndah dapat melnye lbabkan kelluarga tidak dapat melmelnuhi kelbutuhan dasar melrelka, yang dapat 

melnyelbabkan kolnflik dalam kelluarga (Fauzi, 2014).  

Strelss akibat pasangan yang bellum kunjung me lmiliki anak dapat melmpelngaruhi 

ke lharmolnisan kelluarga pada pasangan. Delngan delmikian pelrlunya relgulasi elmo lsi untuk melrelduksi 

e lfelk telrselbut. Belrdasarkan telmuan pelne llitian Galhardol, Cunha, Goluve lia dan Matols (2013), 

dikatakan bahwa prolsels relgulasi elmolsi mellalui pelran me ldiatolr se llfcolmpassioln dan sellf-judgmelnt 

dapat melngurangi strelss pada pasangan suami istri yang tidak me lmiliki kelturunan selhingga dapat 

melnjaga kelharmolnisan kelluarga.  

Re lgulasi elmolsi melnurut Hasanah dan Widuri (2014) adalah se lbuah prolse ls melnunjukkan 

pe lrasaan selselolrang delngan cara yang telpat dan dalam situasi yang telpat. Seldangkan relgulasi elmolsi 

melnurut Grolss (2002) melrupakan cara individu melmpelngaruhi elmolsi melrelka, kapan melrelka 

melrasakannya, dan bagaimana melrelka melngalami atau melngungkapkannya. Dari pelnellitian ini 

selcara umum subjelk be lrada pada katelgolri relgulasi elmolsi seldang. Pada aspelk melngatur elmolsi (polsitif 

atau nelgatif) delngan baik, subjelk selcara umum belrada pada katelgolri seldang yang artinya pasangan 

suami istri yang bellum melmiliki kelturunan mampu me lngatur elmolsi polsitif atau ne lgatif delngan baik, 

selpelrti marah, bahagia, celmas, dan lainnya. Pada aspe lk melnge lndalikan elmolsi selcara sadar, mudah 

dan oltolmatis, subjelk belrada pada katelgolri seldang yang artinya pasangan suami dan istri yang bellum 

melmiliki kelturunan keltika melnyadari pelrasaan yang dialaminya, selcara mudah dan oltolmatis akan 

langsung mellakukan relgulasi elmolsi delngan telpat. Pada aspelk melnguasai situasi stre lss yang melne lkan 

akibat masalah yang dihadapinya, subje lk selcara umum belrada pada katelgolri tinggi yang artinya 

pasangan suami dan istri yang bellum melmiliki kelturunan dapat melngelndalikan situasi strelsnya 

de lngan telpat.  

Melnurut Grolss dan Jolhn (2003) stratelgi dalam melrelgulasi elmolsi telrbagi atas dua stratelgi, 

yaitu colgnitivel Re lapraisal dan elxprelssivel suppre lssioln. Pada stratelgi colgnitivel re lapraisal, 

mellibatkan prolse ls kolgnitif di mana pasangan melngellolla elmolsinya delngan belrpikir kelmbali selbe llum 

melngelluarkan pelrasaan melre lka telntang keladaan telrtelntu. Akibatnya, pasangan dapat melngubah cara 

melrelka be lrpikir selbellum me lngungkapkan elmolsi melrelka. Seldangkan stratelgi colgnitivel Re lapraisal, 

melnelkankan pada elksprelsi yang ditunjukkan pasangan selbagai cara melrelka melngellolla elmolsinya. 

Dalam situasi elmolsiolnal, pasangan tidak melnge lluarkan banyak kata-kata.  

Be lrdasarkan pelne llitian ini dapat disimpulkan bahwa relgulasi elmolsi melmiliki pe lngaruh 

positif telrhadap kelharmolnisan kelluarga pada pasangan yang bellum melmiliki kelturunan di Ko lta 

Padang dengan pengaruh sebesar 7,2 %. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh positif regulasi emosi 

terhadap keharmonisan keluarga pada pasangan suami istri yang belum memiliki keturunan di Kota 

Padang. Artinya, semakin tinggi regulasi emosi pasangan maka akan semakin tinggi pula 

keharmonisan keluarga pada pasangan yang belum memiliki keturunan. Hal ini dapat diketahui dari 

nilai signifikansi sebesar 0,039 < 0,05. 

Pasangan suami dan istri yang bellum melmiliki kelturunan demi menjaga keharmonisan 

keluarga disarankan dapat melatih kemampuan re lgulasi elmolsinya seperti melngkolmunikasikan elmolsi 

selcara lisan atau tulisan, menyadari dan mendengarkan keresahan pasangan, me lngellolla elmolsi 

de lngan belrpikir kelmbali se lbellum melnge lluarkan pelrasaan telntang keladaan telrtelntu dan menjaga 

komunikasi interpersonal dengan pasangan. Dengan melatih kemampuan regulasi emosi dengan baik 

dapat menjaga dan meningkatkan keharmonisan keluarga bagi pasangan yang belum memiliki 

keturunan. Pada pelnellitian ini hanya me llihat hubungan relgulasi elmolsi delngan kelharmolnisan 

kelluarga pada pasangan suami dan istri yang be llum melmiliki kelturunan, selhingga jika 

pelnelliti sellanjutnya ingin me lnelliti keldua variabell ini lelbih melndalam, disarankan untuk 

melngujinya pada subjelk pelnellitian yang bellum me lmiliki kelturunan karelna pilihan untuk 

childfrelel agar pelnellitian ini dapat le lbih belrkelmbang. 
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